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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Peralihan lantai atap yang terkecil adalah akibat gempa El-Centro dan yang 

terbesar adalah akibat gempa Flores. Peralihan lantai atap yang terkecil 

terjadi pada kondisi 2 dan yang terbesar terjadi pada kondisi 3.  

2. Rasio simpangan antar lantai terbesar pada semua kondisi terjadi akibat 

gempa Denpasar dan yang terkecil akibat gempa El-Centro. Akibat gempa 

yang sama rasio simpangan antar lantai yang terjadi relatif sama pada semua 

kondisi. 

3. Dari kesimpulan 1 dan 2 dapat terlihat bahwa respons struktur lebih 

dipengaruhi oleh karakteristik gempa yang terjadi. Perbedaan massa efektif 

salah satu lantai dengan lantai didekatnya yang semakin besar tidak terlalu 

berpengaruh pada respons struktur tersebut. Durasi gempa yang panjang 

seperti gempa Flores dan Denpasar mengakibatkan respons struktur yang 

lebih besar. 

4. Akibat gempa Flores dan Denpasar, peralihan model sudah tidak lagi 

melawati sumbu netral dari model. Peralihannya hanya terjadi pada salah 

satu sisi sumbu netral model saja. Hal ini menunjukan bahwa model sudah 

tidak dapat kembali lagi ke kondisi awal. 

5. Rasio simpangan antar lantai hasil dari analisis riwayat waktu akibat dari 

gempa Flores dan Denpasar tidak memenuhi persyaratan. Namun secara 

keseluruhan struktur masih dalam batas aman, hal ini terlihat dari tidak 

adanya sendi plastis pada kolom dan tingkat kinerja strukturnya. Tingkat 

kinerja struktur yang didapatkan masih dalam tingkat immediate occupancy 

(IO) dan life safety (LS). 
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6. Rasio simpangan antar lantai terbesar rata-rata terjadi pada lantai 5 dan 

lantai 6, hal ini dikarenakan pada lantai 6 adalah permulaan adanya 

perbedaan massa efektif yang cukup besar. Selain simpangan antar lantai 

yang besar, pada lantai dengan massa yang lebih berat terjadi rotasi sendi 

plastis pada balok yang terbesar. 

7. Rata-rata perbesaran gaya geser atau faktor kuat lebih (Ω0) dari analisis 

riwayat waktu sebesar 1,94. Faktor kuat lebih yang didapatkan lebih kecil 

dari pada 3. 

5.2 Saran 

Berikut ini adalah beberapa saran hasil dari studi ini : 

1. Dalam mendesain bangunan dengan ketidakberaturan seperti dalam studi ini 

lebih baik dilakukan analisis riwayat waktu karena respons struktur hasil 

analisis riwayat waktu bisa jadi lebih besar, sehingga akan muncul 

kemungkinan dimana dalam analisis modal sudah dalam batas aman namun 

dalam analisis riwayat waktu menjadi tidak aman. 

2. Pemilihan percepatan gempa harus sesuai dengan lokasi dimana bangunan 

tersebut akan didirikan karena hasil analisis riwayat waktu ini sangat 

bergantung dari percepatan gerak tanah dasar yang digunakan. Akan lebih 

baik digunakan tujuh percepatan gerak tanah dasar dalam analisis riwayat 

waktu. 

3. Diperlukan perhatian lebih pada bangunan gedung dengan ketidakberaturan 

massa terutama pada lantai-lantai yang memiliki massa yang besar. Hal ini 

dikarenakan pada lokasi ini dapat terjadi rotasi sendi plastis yang lebih 

besar.
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